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Penggunaan bahasa merupakan hal kompleks terutama dalam bahasa tulis karena
saat menulis membutuhkan pengetahuan konseptual mengenai sistem kaidah
kebahasaan salah satunya menghindari ketidakhematan kata. Salah satu karya tulis yang
memerlukan persyaratan penulisan yang baik adalah esai. Melakukan analisis
ketidakhematan kata pada esai tentunya menarik untuk diteliti. Ketidakhematan kata
dapat berpotensi menimbulkan kesalahpahaman sedangkan esai sendiri bertujuan untuk
menunjang keyakinan pembaca terhadap pendapat penulisnya. Peneliti memilih antologi
esai Menyelamatkan Bahasa Indonesia untuk diteliti. Antologi esai ini telah melalui
tahap seleksi dewan juri sehingga dapat diartikan sebagai karya terbaik dan bermutu.
Namun tidak dapat dipungkiri, sebuah karya terbaik dan bermutu sekalipun tidak
terlepas dari kekurangan, oleh karena itu penulis mencoba meneliti melalui perspektif
ketidakhematan kata.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk ketidakhematan kata dalam
antologi esai karya remaja DIY tahun 2017 berjudul Menyelamatkan Bahasa Indonesia.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang masuk dalam studi kasus
karena hal yang diteliti kaitannya dengan permasalahan-permasalahan yang ada dalam
sebuah tulisan. Kehadiran peneliti disini tidak terbatas pada waktu dan ruang karena
data yang diteliti sudah tersedia dan tidak mencari ke lapangan. Pengumpulan data
dalam penelitian ini memanfaatkan teknik dokumentasi. Analisis data dalam penelitian
ini meliputi pembacaan esai secara menyeluruh, klasifikasi data, reduksi, koding,
identifikasi, penyajian dan penarikan simpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan teknik ketekunan pengamatan sebagai upaya melakukan pengamatan
secara terus-menerus dan tidak terbatas pada waktu dan ruang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antologi esai Menyelamatkan Bahasa
Indonesia masih terdapat banyak ketidakhematan kata. Berdasarkan perolehan data
tersebut ketidakhematan kata yang paling banyak ditemui adalah penggunaan kata dari
dan daripada yang tidak perlu. Kemudian yang paling jarang ditemui yaitu penggunaan
kata bersinonim dan penggunaan kata yang mirip antara subjek dengan predikat. Selain
keenam ketidakhematan kata yang digunakan sebagai objek kajian, terdapat penggunaan
induk kalimat dan anak kalimat yang kurang pas sehingga diperlukan perbaikan,
kemudian ada beberapa penggunaan konjungsi berlebihan dan kata tanya yang apabila
tidak digunakan pun tidak mempengaruhi kejelasan kalimat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketidakhematan kata pada antologi esai Menyelamatkan Bahasa
Indonesia karya remaja DIY tahun 2017 ini sangat beragam.
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ABSTRACT

The thesis with the title the Inequality of Words in the Anthology of Essays Entitled
Saving the Indonesian Language by Teenagers of the Special Region of
Yogyakarta in 2017 was written by Evana Yunita Avrianti, NIM 126210203107,
Indonesian Languages Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, Supervisor Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Keywords: Wordlessness, Essay Anthology, DIY Teenagers
The use of language is a complex matter, especially in written language because

when writing requires conceptual knowledge of the system of linguistic rules, one of

which is avoiding the use of words. One piece of writing that requires good writing
requirements is an essay. Carrying out a word economy analysis in an essay is certainly
interesting to research. Inability to use words can potentially cause misunderstanding,
while the essay itself aims to support the reader's confidence in the author's opinion. The
researcher chose an anthology of essays Saving the Indonesian Language for research.

This essay anthology has gone through the jury selection stage so that it can be

interpreted as the best and highest quality work. However, it cannot be denied that even

the best and highest quality work is not free from shortcomings, therefore the author
tries to research it from the perspective of not sparing words.

The aim of this research is to describe the form of word economy in the 2017
anthology of essays by DIY teenagers entitled Saving the Indonesian Language. This
research uses a type of qualitative research which is included in the case study because
the things studied are related to the problems in a piece of writing. The presence of
researchers here is not limited to time and space because the data being researched is
already available and does not need to be searched in the field. Data collection in this
research utilized documentation techniques. Data analysis in this research includes
reading the essay thoroughly, data classification, reduction, coding, identification,
presentation and drawing conclusions. Checking the validity of the data uses persistent
observation techniques as an effort to carry out observations continuously and is not
limited to time and space.

The results of this research show that the essay anthology Saving the Indonesian
Language still contains a lot of word saving. Based on the acquisition of the data, the
word inefficiency found the most is the unnecessary use of the words from and from.
Then the rarest thing to find is the use of synonymous words and the use of similar
words between the subject and the predicate. In addition to the six imprudences of
words used as the object of study, there is the use of main sentences and subordinate
sentences that do not fit well so that correction is needed, then there are some excessive
use of conjunctions and question words that even if not used do not affect the clarity of
the sentence. Thus it can be concluded that the lack of words in the essay anthology
Saving the Indonesian Language by DIY teenagers in 2017 is very diverse.
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